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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis analisis pengaruh celebrity endorser, citra image dan desain produk terhadap keputusan pembelian (Studi pada Pelanggan 3Second Clothing Store Java Mall Semarang). 
Popoulasi penelitian ini adalah seluruh konsumen yang melakukan pembelian di outlet 3Second Clothing Store yang bertempat di Java Mall Semarang dengan jumlah sample sebanyak 30 responden yang diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling.
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan celebrity endorser terhadap keputusan pembelian, ada pengaruh positif dan signifikan citra image terhadap keputusan pembelian serta tidak ada pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian. Hasil determinasi menunjukkan nilai determinasi 95,5%. Sebaiknya 3Second Clothing Store Java Mall Semarang menggunakan endoser yang sedang terkenal dan menjadi simbul penggunaan produk yang ditawarkan, sehingga tingkat pembelian meningkat.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the analysis of the influence of celebrity endorser, image image and product design to purchase decisions (Studies on 3Second Clothing Store Store Java Mall Semarang). 
Population this study is all consumers who make purchases at 3Second Clothing Store outlets located at Java Mall Semarang with the number of samples of 30 respondents taken by using accidental sampling technique.
The result of the research shows that there are positive and significant effect of celebrity endorser to the purchase decision, there is positive and significant effect of image image to the purchasing decision and there is no influence of product design to purchase decision. The result of determination shows the value of determination 95,5%. Better 3Second Clothing Store Java Mall Semarang using the endoser that is famous and become the symbol of the use of products offered, so the level of purchase increases.
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A. PENDAHULUAN
Perkembangan zaman yang semakin modern mempengaruhi gaya hidup masyarakat, terlebih pada trend dan mode yang bermunculan dengan seiring waktu, Produsen dituntut untuk lebih peka terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga dapat mengkomunikasikan produknya dengan baik dan efisien. Produsen berlomba-lomba untuk mengembangkan strategi bisnisnya dengan mengeluarkan berbagai macam strategi, terlebih pada strategi pemasaran khususnya promosi penjualan untuk menarik banyak konsumen.
Banyak produsen memilih menggunakan selebriti sebagai endorser untuk menarik hati konsumen sebagai bentuk promosi penjualan. Agar endorser dapat menarik perhatian audience, maka diperlukan beberapa kriteria. Selebriti yang dibutuhkan oleh produsen adalah seleberiti yang memiliki popularitas tinggi dan citra yang baik pada masyarakat, karena dengan popularitas yang tinggi serta citra yang baik di mata masyarakat. Celebrity endorser mampu menciptakan target pasar yang begitu besar dan dapat meningkatkan citra suatu produk. Pada era modern seperti ini banyak masyarakat yang menjadikan selebriti yang diidolakannya sebagai trendsetter. Oleh sebab itu, selebriti dengan popularitas yang tinggi dan citra yang baik di masyarakat, mempunyai banyak penggemar yang nantinya dapat dijadikan sebagai target pasar.
Persaingan bisnis yang begitu pesat menuntut perusahaan mampu bertindak cepat dan tepat dalam menghadapi persaingan bisnis. Perusahaan harus bisa bersaing secara kompetitif dalam menciptakan dan mempertahankan konsumen agar loyal, salah satunya melalui persaingan merek. Merek tidak hanya mengkomunikasikan suatu nama produk saja melainkan dengan merek juga dapat memberikan citra bagi pemakaianya serta memberikan persepsi dalam benak konsumen akan suatu produk tersebut. Merek tidak hanya di sertakan nama, melainkan logo atau simbol agar lebih mudah di ingat oleh konsumen. Citra merek yang tinggi dapat menumbuhkan minat beli konsumen.
Desain produk 3Second yang menarik karena memiliki kekhasan, sehingga konsumen yang membutuhkan produk dengan desain yang berbeda dengan produk lain yang sejenis tertarik untuk melakukan pembelian. Desain produk merupakan salah satu cara untuk membedakan produk dan meningkatkan nilai pelanggan, desain yang baik dimulai dari pemahaman terhadap kebutuhan konsumen. Tidak hanya menciptakan produk atau atribut jasa, termasuk di dalamnya membentuk pengalaman pelanggan menganai suatu produk (Kotler dan Amstrong, 2008).
Keputusan pembelian merupakan tindakan seorang calon konsumen dalam memilih suatu produk dengan segala pertimbangan yang ada. Karakteristik pembeli dan proses pengambilan keputusannya akan menimbulkan keputusan pembelian. Akan tetapi keputusan pembelian bukan tujuan akhir dari perusahaan untuk menjaring konsumen, melainkan perusahaan harus dapat memastikan bahwa calon konsumen tersebut akan memilih produknya dan akan tetap loyal pada produk yang ditawarkan sehingga dapat menjadi pelanggan tetap dan loyal (Kotler dan Keller, 2009).
Persaingan bisnis pada era globalisasi seperti ini, dalam bidang fashion banyak di temukan di berbagai kota di Indonesia. Bandung merupakan salah satu kota besar yang berada di Indonesia yang lebih dikenal dengan sebutan “Paris Van Java”, sebagai kiblat fashion tanah air. Berbagai macam outlet, distro dan lain sebagaianya berkembang di Bandung, salah satunya yang dikenal adalah 3Second Clothing Store.
3Second Clothing Store merupakan salah satu brand asal Bandung yang cukup terkenal di kalangan remaja. Awal berdirinya 3Second pada tahun 2001, 3Second menyediakan berbagai macam model fashion untuk kalangan anak muda, namun biasanya tidak hanya remaja yang menjadi customer 3Second Store melainkan kalangan dewasa yang mempunyai selera fashion seperti anak muda. 3Second tidak hanya menyediakan T-Shirt saja melainkan tersedia jaket, sweeter, kemeja, celana panjang, celana pendek, sandal, tas, dompet, ikat pinggang dan sepatu dengan brand 3Second, Famo, 3Second Clothing dan Mouthley dengan konsep dan misi masing-masing. Adapun ciri khas desain produk 3Second berkonsep trendy dan stylish sehingga dapat menarik konsumen.
Banyak pesaing dalam bidang clothing, menjadi tantangan bagi 3Second sehingga pada tahun 2013 melakukan strategi baru dengan mengajak para artis atau selebriti dan musisi papan atas menjadi endorser produknya. Selebriti menjadi penggerak utama dalam menyampaikan dan meningkatkan suatu produk, terlebih pada merek produk yang dipakai. Dapat diambil contoh endorser pada 3Second ialah Ariel Noah sebagai brand ambassador untuk salah satu mereknya yaitu 3Second Clothing.
Data penjualan 3Second Clothing Store mulai bulan Januari hingga Desember 2016. Terlihat pada bulan Januari sampai Desember omset 3Second mengalami fluktuatif, dimana penurunan persentase terjadi di bulan Februari sebesar 26%, bulan April sebesar 13%, bulan Juli sebesar 26%, bulan Agustus sebesar 48%, bulan November sebesar 4%. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa penurunan tertinggi terjadi pada bulan Agustus 2016. Tentunya hal ini perlu mendapatkan perhatian dan akan menjadi menarik untuk diteliti. Permasalahan yang terjadi pada 3Second Clothing Store tak lepas dari keputusan pembelian konsumen atau calon konsumen 3Second Clothing Store. 
Banyaknya pesaing dalam bidang clothing, menjadi tantangan bagi 3Second sehingga pada tahun 2013 melakukan strategi baru dengan mengajak para artis atau selebriti dan musisi papan atas menjadi endorser produknya. Selebriti menjadi penggerak utama dalam menyampaikan dan meningkatkan suatu produk, terlebih pada merek produk yang dipakai. Dapat diambil contoh endorser pada 3Second ialah Ariel Noah sebagai brand ambassador untuk salah satu mereknya yaitu 3Second Clothing . Tidak hanya Ariel Noah yang dijadikan endorser, selain itu ada Momo Geisha untuk merek 3Second Ladies, sedangkan Raffi Ahmad sebagai endorser pria yang telah dikenal masyarakat. 
Menurut hasil wawancara dengan salah satu keluarga dari pemilik 3Second Clothing mengatakan bahwa 3Second Clothing memilih Ariel Noah sebagai endorser-nya beralasan, yaitu karena Ariel Noah memiliki penampilan yang menarik dan tingkat kepopuleran dimata masyarakat sehingga Ariel Noah memiliki banyak fans yang mayoritas fansnya adalah usia 20-30 tahun. Karena memiliki kesamaan dengan target pasar 3Second Clothing yaitu usia 20-30 tahun. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan kepada 30 konsumen 3Second Clothing. Ariel Noah sudah mempunyai daya tarik, kepopuleran yang tinggi untuk dijadikan endorser namun tingkat kejujuran yang dimiliki Ariel masih sangat rendah sehingga masyarakat sulit untuk percaya kepadanya. 
Konsumen cenderung membentuk kesan positif, dan lebih percaya terhadap celebrity sebagai bintang iklan karena daya tarik yang dimiliki oleh celebrity tersebut. Kesan positif tersebut bisa diartikan sebagai citra merek sehingga pemilihan penggunaan selebritis ini selain dapat menarik perhatian, juga dapat meningkatkan kesadaran akan merek tertentu (Shimp, 2013). Dalam jurnal The Impact of Celebrity Spokesperson’s Perceived Image on Consume dijelaskan bahwa aspek-aspek komunikator endorser, yaitu expertise endorser, trustworthiness (kepercayaan), similarity (persamaan), attractiveness (daya tarik), liking (penyukaan). Penggunaan endorser yang tidak tepat justru akan merugikan merek yang sudah dibangun. Variabel selebrity endoser dapat diukur dengan tiga indikator yaitu kredibilitas, daya tarik dan kecocokan selebrity (Nopiyanti, 2015).
Hasil penelitian pengaruh selebrity endoser terhadap keputusan pembelian telah banyak dilakukan. Penelitian ioni akan menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 3second Clothing Store. Penelitian yang terkait dengan pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian diantaranya Nuraini (2015) yang menunjukan celebrity endorser terhadap keputusan pembelian pada pengguna kosmetik Wardah di Kota Semarang. Demikian pula dengan penelitian dari Wahyuati (2016), menunjukan bahwa celebrity endorser terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian di 3Second Clothing Store Sidoarjo yang bertempat di lantai dasar Suncity Mall Sidoarjo. Penelitian Muktamar (2012) menunjukkan ada pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian sepeda Wimcycle Agent Series. Febrianti (2016) menunjukan tidak ada pengaruh celebrity endorser dan brand image terhadap keputusan pembelian 3Second Clothing Store Sidoarjo 
Menurut Peter dan Olson (2010), keputusan pembelian adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Jika konsumen tidak memiliki pengalaman dengan suatu produk, mereka cenderung untuk mempercayai merek yang disukai atau yang terkenal (Schiffman dan Kanuk, 2008). Alasan inilah yang mendorong perusahaan untuk memperkuat posisi mereknya agar tercipta brand image yang positif dan menancap kuat di benak konsumen karena melalui brand image (citra merek), konsumen mampu mengenali sebuah produk, mengevaluasi kualitas, mengurangi resiko pembelian, dan memperoleh pengalaman dan kepuasan dari diferensiasi produk tertentu (Lin dkk, 2007).  Brand image adalah persepsi tentang merek yang merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada merek tersebut (Ferrinadewi, 2008). 
Komponen dari brand image menurut Biel (2002) dalam jurnal Xian, dkk (2011) terdiri dari citra perusahaan, citra pemakai dan citra produk. Citra perusahaan merupakan gambaran perusahaan di mata konsumen berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman konsumen terhadap perusahaan yang bersangkutan. Citra pemakai merupakan sekumpulan karakteristik dari konsumen yang dihubungkan dengan ciri khas dari konsumen suatu merek. Sedangkan citra produk merupakan gambaran produk di mata konsumen berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman konsumen terhadap produk yang bersangkutan. Ketiga komponen ini merupakan faktor penting yang membentuk suatu citra dari sebuah merek. Menurut Filayati dan Aridfin (2015) citra merek diukur dengan menggunakan lima indikator yaitu terkenal, mudah diingat, mempertinggi citra konsumen, mencerminkan kualitas dan member rasa percaya diri.
Hasil penelitian pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian telah banyak dilakukan. Melalui riset ini akan dianalisis mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 3second Clothing Store. Penelitian terkait pengaruh ditra merek dengan keputusan pembelian telah dilakukan oleh Romadhoni (2015) yang menunjukan ada pengaruh citra merek (brand image) sepatu Nike terhadap pengambilan keputusan pembelian sepatu Nike pada mahasiswa FIK UNY. Penelitian ini didukung penelitian Pajrin (2016) yang menunjukan ada pengaruh citra merek (brand image) terhadap keputusan pembelian konsumen pada KFC Gelael Bandar Lampung. Penelitian sebelumnya ini tidak didukung sepenuhnya oleh penelitian Musay (2015) yang menunjukan variabel citra perusahaan dan citra produk berpengaruh secara signifikan sedangkan variabel citra pemakai berpengaruh positif akan tetapi tidak berpengaruh secara signifikan.
Hasil penelitian pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian telah banyak dilakukan. Melalui riset ini akan dianalisis mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 3second Clothing Store. Penelitian Azani (2014) menunjukkan ada analisis pengaruh desain produk, motivasi konsumen dan citra merek terhadap keputusan pembelian sepatu Bellagio  (Studi pada konsumen toko sepatu Bellagio Java Supermall Semarang). Penelitian Saraswati (2014) menunjukkan ada pengaruh desain produk, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian pada kampung batik wiradesa, kabupaten pekalongan. Penelitian ini tidak didukung oleh penelitian dari Tengor (2016) menunjukkan tidak ada pengaruh merek, desain dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian iphone studi kasus pada mahasiswa STIE Eben Haezar Manado.
Menurut Suyanto (2007) dalam Filayati dan Arifin (2015) mengemukan desain merupakan totalitas keistimewaan yang mempengaruhi cara penampilan dan fungsi suatu produk dalam hal kebutuhan pelanggan. Filayati & Arifin (2015) menyimpulkan desain produk adalah totalitas fitur yang membedakan suatu produk dengan produk lainnya. 

B. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang melakukan pembelian di outlet 3Second Clothing Store yang bertempat di Java Mall Semarang. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling yaitu mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada (tersedia di suatu tempat sesuai dengan kontek penelitian. Accidental sampling yang dilakukan peneliti dengan mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan,yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data.
Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil uji validitas variabel celebrity endorser diperoleh nilai r hasil antara 0,690-0,929,  untuk variabel citra image diperoleh nilai r hasil antara 0,670-0,865,  untuk variabel desain produk diperoleh nilai r hasil antara 0,809-0,882,  untuk variabel keputusan pembelian diperoleh nilai r hasil antara 0,894-0,991. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua nilai r hasil dari pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari nilai r tabel (0,361), artinya semua pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel celebrity endorser,citra image, desain produk  dan keputusan pembelian adalah valid.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan variabel celebrity endorser diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,781, untuk variabel citra image diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,832, untuk variabel desain produk diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,808, untuk variabel keputusan pembelian diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,887. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua nilai cronbach alpha dari pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari nilai batas (0,60), artinya semua pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel celebrity endorser,citra image, desain produk  dan keputusan pembelian adalah reliabel.

C. HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data 
	Variabel 
	signifikansi 
	5%
	Keterangan 

	Celebrity endorser
	0,183
	0,05
	Normal 

	Citra image
	0,200
	0,05
	Normal 

	Desain produk 
	0,183
	0,05
	Normal 

	Keputusan pembelian
	0,200
	0,05
	Normal 


Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa untuk variabel celebrity endorser diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,183, untuk variabel citra image diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, untuk variabel desain produk diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,183, untuk variabel keputusan pembelian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi dari 0,05 (5%), artinya semua data berdistribusi normal.
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas
	Variabel 
	Tolerance 
	VIF
	Keterangan 

	Celebrity endorser
	0,184
	5,433
	Bebas multikolinieritas

	Citra image
	0,189
	5,305
	Bebas multikolinieritas

	Desain produk 
	0,222
	4,497
	Bebas multikolinieritas


Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil nilai tolerance untuk semua variabel independen telah lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen bebas multikolinearitas.
Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel 
	B
	signifikansi 
	Keterangan 

	Celebrity endorser
	-0,228
	0,066
	Bebas heteroskedastisitas 

	Citra image
	0,061
	0,334
	Bebas heteroskedastisitas

	Desain produk 
	0,087
	0,373
	Bebas heteroskedastisitas


  Sumber : Data Primer yang diolah, 2018.
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan statistik uji gletser diperoleh nilai signifikansi untuk semua variabel independen terhadap dependen lebih besar dari taraf kesalahan 5% (0,05) sehingga disimpulkan variabel penelitian bebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi II
	Variabel 
	Koefisien regresi (B)
	t hitung
	signifikansi 

	Celebrity endorser
	0,328
	2,516
	0,018

	Citra image
	0,585
	7,871
	0,000

	Desain produk 
	0,083
	0,725
	0,475

	Konstanta 
	-3,719
	
	

	F hit
	205,187
	
	

	R
	0,980a
	
	

	Adj R2
	0,955
	
	


Untuk menginterpretasikan koefisien variabel bebas (independen) dapat menggunakan unstandardized coefficients karena data yang digunakan adalah berskala rasio murni, dan memiliki nilai nol mutlak. Selain itu Unstandardized beta dapat digunakan bila satuan pengukuran adalah sama, misalnya semua dalam Rupiah (Rp), liter, cm dan berbagai satuan lainnya. Berdasarkan tabel 4.12 tersebut maka persamaan regresi yang mencerminkan pengaruh antara variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y2 = -3,719+ 0,328X1 + 0,585X2 + 0,083X3 + e
Keterangan :
Y	= keputusan pembelian
X1	= celebrity endoser
X2	= citra merek
X3	= desain produk
e	= residual
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Nilai koefisien regresi untuk variabel celebrity endoser (X1) adalah sebesar 0,328 dan nilai signifikansi sebesar 0,018. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel celebrity endoser terhadap keputusan pembelian. Artinya jika celebrity endoser semakin baik maka keputusan pembelian semakin meningkat.
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel citra merek (X2) adalah sebesar 0,585 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel citra merek terhadap keputusan pembelian. Artinya jika citra merek semakin baik maka keputusan pembelian semakin meningkat.
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel desain produk (X3) adalah sebesar 0,083 dan nilai signifikansi sebesar 0,475. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh positif dari variabel desain produk terhadap keputusan pembelian. Artinya jika desain produk semakin baik maka keputusan pembelian semakin meningkat.
4. Jika variabel celebrity endoser (X1), citra merek (X2) dan desain produk (X3) bernilai nol maka keputusan pembelian (Y) akan bernilai -3,719 (negatif). Hal tersebut berarti jikan celebrity endoser, citra merek dan desain produk tidak ditingkatkan maka keputusan pembelian akan tetap negatif.

Tabel 5
Hasil Perhitungan t hitung
	Variabel
	thitung
	ttabel
	Hasil Sig

	Celebrity endorser
	2,516
	1,703
	0,018

	Citra image
	7,871
	1,703
	0,000

	Desain produk 
	0,725
	1,703
	0,475


Sumber : Data primer yang diolah , 2018.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (2,516) > dari pada t tabel (1,703). Sehingga t hitung berada di daerah penolakan Ho atau daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh positif dan signifikansi ifikan antara variabel celebrity endoser (X1) terhadap keputusan pembelian (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (7,871) > dari pada t tabel (1,703). Sehingga t hitung berada di daerah penolakan Ho atau daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh positif dan signifikansi ifikan antara variabel citra merek (X2) terhadap keputusan pembelian (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung (0,725) < dari pada t tabel (1,703). Sehingga t hitung berada di daerah penerimaan Ho atau daerah penolakn Ha, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikansi ifikan antara variabel desain produk (X3) terhadap keputusan pembelian (Y).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung (205,187) > F tabel (2,98) dan signifikansi (0,000) < signifikansi α (0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh antara variabel celebrity endoser (X1), citra merek (X2) dan desain produk (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) secara bersama-sama.
Tabel 6
Koefisien R hitung dan Determinasi (Ajd R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,980a
	0,959
	0,955
	0,57939



Tabel 4.14 menunjukkan besarnya nilai determinasi (Adj.R2) hasil hitung adalah sebesar 0,955. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel celebrity endoser (X1), citra merek (X2) dan desain produk (X3) dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 95,5%, di mana sisanya yaitu sebesar 4,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti harga, promosi, kualitas produk dan lain-lain.


D. PEMBAHASAN
1 Pengaruh Celebrity Endoser terhadap Keputusan pembelian. 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel celebrity endoser terhadap keputusan pembelian. Artinya jika celebrity endoser semakin baik maka keputusan pembelian semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi untuk variabel celebrity endoser (X1) adalah sebesar 0,328 dan signifikansi sebesar 0,018 serta nilai t hitung (2,516) > dari pada t tabel (1,703).
Banyak produsen memilih menggunakan selebriti sebagai endorser untuk menarik hati konsumen sebagai bentuk promosi penjualan. Agar endorser dapat menarik perhatian audience, maka diperlukan beberapa kriteria. Selebriti yang dibutuhkan oleh produsen adalah seleberiti yang memiliki popularitas tinggi dan citra yang baik pada masyarakat, karena dengan popularitas yang tinggi serta citra yang baik di mata masyarakat. Celebrity endorser mampu menciptakan target pasar yang begitu besar dan dapat meningkatkan citra suatu produk. Pada era modern seperti ini banyak masyarakat yang menjadikan selebriti yang diidolakannya sebagai trendsetter. Oleh sebab itu, selebriti dengan popularitas yang tinggi dan citra yang baik di masyarakat, mempunyai banyak penggemar yang nantinya dapat dijadikan sebagai target pasar.
Penelitian yang terkait dengan pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian diantaranya Nuraini (2015) yang menunjukan celebrity endorser terhadap keputusan pembelian pada pengguna kosmetik Wardah di Kota Semarang. Demikian pula dengan penelitian dari Wahyuati (2016), menunjukan bahwa celebrity endorser terbukti berpengaruh signifikansi ifikan dan positif terhadap keputusan pembelian di 3Second Clothing Store Sidoarjo yang bertempat di lantai dasar Suncity Mall Sidoarjo. Penelitian Muktamar (2012) menunjukkan ada pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian sepeda Wimcycle Agent Series. Febrianti (2016) menunjukan tidak ada pengaruh celebrity endorser dan brand image terhadap keputusan pembelian 3Second Clothing Store Sidoarjo 
2 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan pembelian 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel citra merek terhadap keputusan pembelian. Artinya jika citra merek semakin baik maka keputusan pembelian semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi untuk variabel citra merek (X2) adalah sebesar 0,585, dan signifikansi sebesar 0,000 serta nilai t hitung (7,871) > dari pada t tabel (1,703).
Menruut Kartajaya (2009) merek adalah asset yang menciptakan value bagi pelanggan dengan meningkatkan kepuasan dan menghargai kualitas. Menurut Susanto dan Wijanarko (2014), merek adalah nama atau simbol yang diasosiasikan dengan produk atau jasa dan menimbulkan arti psikologis atau asosiasi. Jadi, brand adalah indentifikasi yang berupa nama, simbol, nilai suatu produk sebagai pembeda dari produk pesaing yang dapat mempengaruhi konsumen dalam proses pemilihan suatu produk.
Keputusan pembelian, adalah pada tahap evaluasi, konsumen menyusun merek-merek dalam himpunan pilihan serta membentuk nilai pembelian. Biasanya konsumen akan memilih merek yang disukai tetapi ada pula faktor yang mempengaruhi seperti sikap orang lain dan faktor-faktor keadaan tidak terduga. keputusan pembelian konsumen seringkali ada lebih dari dua pihak dari proses pertukaran atau pembelian, orang yang mempunyai persepsi baik terhadap suatu barang akan juag memepunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap barang tersebut. 
Menurut Ferinda Dewi (2009: 203) berpendapat citra merek adalah merupakan konsep yang diciptakan oleh konsumen karena alasan subjektif dan emosi pribadinya. Ditambahkan citra merek adalah persepsi tentang merek yang digambarkan oleh asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen. Citra merek yang baik terhadap suatu barang akan meningkatkan persepsi yang baik pula terhadap seseorang.
3 Pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan pembelian 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel desain produk terhadap keputusan pembelian. Artinya jika desain produk semakin baik maka keputusan pembelian semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi untuk variabel desain produk (X3) adalah sebesar 0,083. dan signifikansi sebesar 0,475 serta nilai t hitung (0,725) < dari pada t tabel (1,703).
Menurut Suyanto (2012), desain merupakan totalitas keistimewaan yang mempengaruhi cara penampilan dan fungsi suatu produk dalam hal kebutuhan pelanggan. Filayati & Arifin (2015) menyimpulkan desain produk adalah totalitas fitur yang membedakan suatu produk dengan produk lainnya. Menurut Revan & Ferdinand (2017), desain adalah suatu fitur produk yang mempengaruhi tampilan dan nilai gunanya bagi konsumen yang kemudian menentukan manfaat produk tersebut.
Menurut Zhang et. al (2015), perkembangan teknologi memiliki andil dalam pengembangan desain produk, dimana perusahaan dapat melibatkan konsumen dalam perancangan suatu produk sehingga perusahaan dapat mendesain produk sesuai dengan tampilan dan nilaiguna yang diinginkan konsumen secara spesifik (custom designifikansi). Hal ini akan membantu perusahaan mengungguli pesaingnya dengan menciptakan desain khas yang sulit ditiru para pesaingnya, dan demikian menunjukan peran desain produk dalam kemampuannya beradaptasi dalam siklus pasar yang dinamis.

E. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ada pengaruh positif dan signifikan antara selebrity endorser terhadap keputusan pembelian pada 3Second Clothing Store Java Mall Semarang. Hal tersebut ditujukkan dengan nilai sign kurang dari 0,000 dan nilai  t hasil lebih besar dari nilait tabel. Ada pengaruh positif dan signifikan antara citra merek terhadap keputusan pembelian pada 3Second Clothing Store Java Mall Semarang. Hal tersebut ditujukkan dengan nilai sign kurang dari 0,000 dan nilai  t hasil lebih besar dari nilai t tabel. Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara desain produk terhadap keputusan pembelian pada 3Second Clothing Store Java Mall Semarang. Hal tersebut ditujukkan dengan nilai sign lebih besar dari 0,000 dan nilai  t hasil lebih kecil dari nilai t tabel.
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan peneliti adalah: sebaiknya 3Second Clothing Store Java Mall Semarang menggunakan endoser yang lebih terkenal dari Aril, mengingat pamor dari bintang tersebut mulai menurun. Sebaiknya 3Second Clothing Store meningkatkan citra image pengguna produknya dengan menciptakan desain yang lebih variatif. Sebaiknya 3Second Clothing Store menciptakan desain baru yang lebih update yang disesuaikan dengan kondisi pasar saat ini misalnya desain untuk kaus #2019 Ganti Presiden. 
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